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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton adalah bahan utama dalam struktur di Indonesia. Karena tingginya 

kebutuhan konsumen, beton sangat penting untuk konstruksi, baik struktur maupun 

infastruktur. Beton memiliki banyak kelebihan, termasuk kuat tekannya yang tinggi, 

mudah dirawat, dan tahan terhadap cuaca.(Wardhana et al., 2023) Dalam pembuatan 

beton, material yang digunakan meliputi agregat halus, agregat kasar, serta pengikat 

berupa air dan semen. Namun, dalam proses produksinya, semen mengeluarkan gas 

CO2 yang berkontribusi terhadap efek rumah kaca.(Indrayani et al., 2022) 

Seiring dengan pesatnya pembangunan yang menggunakan semen, penggunaan 

semen portland semakin meningkat dan banyak. Produksi beton di seluruh dunia 

diproyeksikan meningkat hingga 23% pada tahun 2050 karena peran pentingnya 

dalam emisi gas rumah kaca. Produksi satu ton semen Portland melepaskan 0,86 ton 

CO2 ke atmosfer, dengan 40% dari emisi ini disebabkan oleh pembakaran bahan bakar 

fosil dan 60% disebabkan oleh kalsinasi batu kapur untuk menghasilkan kalsium 

oksalat.(Putra et al., 2023) 

Menurut (Yanita, 2020), Semen Portland Komposit (PCC) dikembangkan sebagai 

solusi ramah lingkungan dan hemat biaya untuk konstruksi, khususnya di lingkungan 

dengan tingkat sulfat tinggi. Selain itu semen PCC mengurangi penggunaan bahan 

bakar hingga 20% melalui substitusi klinker dengan material komposit yang dapat 

mengurangi emisi gas CO2. 

Salah satu inovasi untuk meningkatkan kekuatan beton adalah dengan 

menambahkan serat sintetis ke dalam campuran beton. Penambahan serat ini secara 

efektif meningkatkan kuat tarik beton karena serat membantu mencegah terjadinya 

keretakan. Macro synthetic fiber adalah jenis serat sintetis yang dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan dalam pembuatan beton. 

Menambahkan serat pada beton dapat meningkatkan kemudahan pengerjaan dan 

mempersulit terjadinya segregasi. Hal ini dikarenakan air yang tertahan di sekitar 

permukaan serat sehingga mengurangi kemampuan kerja beton dan mengurangi nilai 

slump.(Insani, 2023) Untuk menghindari permasalahan tersebut, maka digunakan 

bahan tambah berupa hyperplasticizer.  
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Dalam penelitian ini, bahan tambahan yang digunakan adalah macro fiber dan 

hyperplasticizer dengan perekat hidrolis PCC sebagai pengganti OPC. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penambahan macro fiber dan 

hyperplasticizer terhadap kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur, dan modulus 

elastisitas beton. Variasi penambahan macro fiber yang digunakan adalah 3 kg/m³, 5 

kg/m³, dan 7 kg/m³, dengan hyperplasticizer sebesar 1% dari berat semen untuk semua 

variasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan dan referensi untuk mengembangkan 

karakteristik beton yang lebih efektif, terutama dari segi sifat mekaniknya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,  rumusan masalah dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana karakteristik beton fc’ 35 dengan menggunakan OPC. 

2. Bagaimana karakteristik beton fc’ 35 dengan menggunakan PCC. 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambah macro fiber dan hyperplasticizer 

dengan perekat hidrolis PCC terhadap karakteristik beton fc’ 35. 

4. Bagaimana perbandingan karakteristik beton fc' 35 menggunakan PCC dan 

penambahan bahan tambah macro fiber dan hyperplasticizer  dengan beton 

menggunakan OPC. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan karakteristik beton fc’ 35 dengan menggunakan semen OPC. 

2. Mendapatkan karakteristik beton fc’ 35 dengan menggunakan semen PCC. 

3. Analisis pengaruh penggunaan bahan tambah macro fiber dan hyperplasticizer 

dengan perekat hidrolis PCC terhadap karakteristik beton fc’ 35. 

4. Mendapatkan perbandingan karakteristik beton fc' 35 menggunakan PCC dan 

penambahan bahan tambah macro fiber dan hyperplasticizer  dengan beton 

menggunakan OPC. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu didefinisikan permasalahan secara jelas agar 

penelitian dapat lebih terarah. Batasan masalahnya adalah: 
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1. Pada penelitian ini digunakan mutu beton fc’ 35 MPa. 

2. Pembuatan benda uji beton silinder berukuran tinggi 30 cm dengan diameter 

15 cm. 

3. Pembuatan benda uji beton silinder berukuran tinggi 20 cm dengan diameter 

10 cm. 

4. Pembuatan benda uji beton balok berukuran 10  x 10 x 50 cm. 

5. Standar perhitungan yang digunakan dalam mix design adalah SNI – 7656 – 

2012 tentang “Tata cara pemilihan campuran  beton normal, beton berat, dan 

beton massal”. 

6. Nilai slump yang direncanakan pada penelitian ini bernilai 75 – 100 mm. 

7. Agregat kasar yang digunakan maksimum 19 mm. 

8. Pengujian dilakukan pada saat benda uji berumur 1, 7, 14, dan 28 hari. 

9. Bahan macro fiber yang digunakan pada penelitian ini merupakan produk dari 

Kordsa dengan merek Kratos. Tipe produk yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Kratos Macro PP 54+. 

10. Bahan hyperplasticizer yang digunakan pada penelitian ini merupakan produk 

dari PT. Devian Jaya Sentosa (Devchem). Tipe produk yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Devcon P780. 

11. Semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Portland Cement 

(OPC) dan Portland Compisite Cement (PCC). 

12. Pengujian beton yang dilakukan meliputi : 

● Uji kuat tekan 

● Uji kuat tarik belah 

● Uji kuat lentur 

● Modulus Elastisitas 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

1. BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memberikan gambaran mengenai teori-teori yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu mengenai pengaruh penggunaan 
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macro fiber dan hyperplasticizer terhadap karakteristik beton fc'35, serta emisi CO2 
dari pembuatan beton dan upaya pengurangannya. 

3. BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber penelitian, bahan dan material yang 
digunakan, metode perancangan campuran beton, proses pembuatan dan pengujian 
beton, serta metode analisis data. 

4. BAB IV. HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini menyajikan hasil pengujian beton seperti kuat tekan, kuat tarik belah, kuat 
lentur, dan modulus elastisitas. Hasil tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan macro fiber dan hyperplasticizer terhadap karakteristik beton 
fc'35, serta untuk menentukan proporsi yang optimal. 

5. BAB V. PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan penelitian berdasarkan temuan dan analisis hasil 
penelitian. Selain itu, bab ini juga memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil kuat tekan beton OPC didapatkan sebesar 35,07 MPa. Hasil kuat tarik belah 

OPC didapatkan sebesar 3,699 MPa. Hasil kuat lentur didapatkan sebesar 5,407 

MPa. Beton OPC memiliki hasil modulus elastisitas sebesar 22.097,46 MPa. 

2. Hasil kuat tekan beton PCC tanpa bahan tambah sebesar 33,53 MPa. Hasil kuat 

tarik belah beton PCC tanpa bahan tambah sebesar 3,59 MPa. Hasil kuat lentur 

beton PCC tanpa bahan tambah sebesar 4,45 MPa. Beton PCC tanpa bahan tambah 

memiliki Hasil modulus elastisitas sebesar 18.454,68 MPa. 

3. Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa penambahan macro fiber dan 

hyperplasticizer pada beton PCC memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur, dan modulus elastisitas 

dikarenakan, nilai signifikansi yang didapat lebih dari (>) 0,05. Namun, pada umur 

beton 28 hari  penambahan macro fiber memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kuat tekan beton karena, nilai signifikansi yang didapat kurang dari (<) 

0,05. Tetapi, pengaruh hyperplasticizer terhadap kuat tekan beton pada umur 28 

hari tidak signifikan dikarenakan, nilai signifikansi yang didapat lebih dari (>) 

0,05. 

4. Beton OPC memiliki hasil kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat lentur yang lebih 

tinggi dibandingkan beton PCC tanpa bahan tambahan pada semua umur uji. Pada 

umur beton 28 hari, kuat tekan beton OPC mencapai 35,07 Mpa sementara beton 

PCC tanpa bahan tambahan hanya mencapai 33,53 MPa. Namun, penambahan 7 

kg/m³ macro fiber dan 1% hyperplasticizer pada beton PCC meningkatkan kuat 

tekan menjadi 35,13 MPa, yangmana hasil tersebut melebihi hasil kuat tekan beton 

OPC. Penambahan macro fiber dan hyperplasticizer juga meningkatkan kuat tarik 

belah dan kuat lentur beton PCC, dengan variasi 7 kg/m³ memberikan hasil yang 

paling optimal. Secara keseluruhan, penambahan macro fiber dan hyperplasticizer 

meningkatkan modulus elastisitas dan performa beton PCC, menjadikannya lebih 

unggul daripada beton PCC tanpa bahan tambahan dan bahkan melebihi beberapa 

sifat beton OPC. 
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5.2.Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian kembali dengan 

dosis dan jenis macro fiber sebagai bahan tambah beton yang berbeda untuk 

mendapatkan nilai yang lebih optimal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian kembali dengan 

dosis dan jenis hyperplasticizer sebagai bahan tambah beton yang berbeda untuk 

mendapatkan nilai yang lebih optimal. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah variasi yang 

diuji, agar mendapatkan nilai pembanding untuk mendapatkan nilai yang lebih 

optimal. 
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